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ABSTRAK

Judul : Hubungan Kesehatan Mental dengan Motivasi Belajar Siswa
Penulis : Achmad Badaruddin (01337/2008)
Pembimbing : 1. Drs. Erlamsyah, M.Pd., Kons

2. Drs. Azrul Said, M.Pd., Kons

Motivasi belajar sangat berpengaruh terhadap aktivitas belajar siswa.
Motivasi yang bervariasi dapat menimbulkan aktivitas belajar yang bervariasi
pula. Salah satu faktor yang mempengaruhi motivasi dalam belajar adalah
kesehatan mental di kelas. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
keadaan kesehatan mental, motivasi belajar siswa dan hubungan antara kesehatan
mental dengan motivasi belajar siswa MTsN Sintuk Toboh Gadang.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif korelasional. Populasi
penelitian adalah siswa kelas VII, VIII dan IX MTsN Sintuk Toboh Gadang.
Dengan jumlah populasi 228 orang siswa dan sampel 86 orang yang dipilih
berdasarkan teknik stratified random sampling. Data penelitian dikumpulkan
dengan menggunakan angket. Untuk melihat hubungan di antara kedua variabel
digunakan teknik Pearson Product Moment Correlation.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa 1) kesehatan mental berada pada
kategori cukup sehat, 2) motivasi siswa dalam belajar berada pada kategori
rendah, 3) dan terdapat hubungan yang signifikan dan positif antara kesehatan
mental dengan motivasi siswa dalam belajar. Tingkat korelasinya cukup tinggi di
MTsN Sintuk Toboh Gadang.

Berdasarkan temuan penelitian, disarankan Guru BK/Konselor untuk
mampu menyusun program kegiatan pelayanan bimbingan dan konseling yang
dapat meningkatkan kesehatan mental di kelas dan motivasi belajar siswa.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Belajar merupakan suatu proses tindakan atau pengalaman yang terjadi
untuk mendapatkan sesuatu yang baru berupa pengetahuan, ketrampilan,
kemampuan, kemauan, kebiasaan, tingkah laku dan sikap. Sebagaimana ini
didukung oleh Prayitno (2009: 203), Prayitno & Belferik Manullang (2011:
85) serta Prayitno & Afriva (2010: 6) menjelaskan secara operasional bahwa
belajar adalah upaya untuk menguasai sesuatu yang baru. Usaha menguasai
yang dimaksud berupa belajar yang sesungguhnya dan sesuatu yang baru
merupakan hasil yang diperoleh dari aktivitas belajar.

Sehubungan dengan itu, tujuan belajar adalah ingin mendapat
pengetahuan, keterampilan dan penanaman sikap nilai-nilai (Sardiman, 2012:
28). Untuk sukses mencapai tujuan belajar perlu adanya motivasi. Motivasi
(Syaiful, 2011: 152) adalah gejala psikologis dalam bentuk dorongan yang
timbul pada diri seseorang sadar atau tidak sadar untuk melakukan suatu
tindakan dengan tujuan tertentu. Orang yang memiliki motivasi belajar akan
menunjukkan dorongan yang timbul dalam dirinya untuk mencapai tujuan
belajarnya. Sedangkan orang yang tidak termotivasi belajar tidak nampak
dorongan dalam mencapai tujuan belajar.

Sumadi Suryabrata (2008: 30) menyatakan bahwa anak yang memiliki

motivasi belajar tinggi dapat diketahui melalui aktivitas-aktivitas selama



proses belajar, antara lain: menyiapkan diri sebelum mengikuti pelajaran;
mengikuti pelajaran di kelas; dan menindaklanjuti pelajaran di sekolah.

Motivasi belajar memiliki kaitan dengan kesehatan mental di kelas.
Sebab Bernard (1970: 14) menjelaskan kesehatan mental di kelas sebagai
berikut:

“Mental health in the classroom can be emphasized in similar
terms. It involves students who are effective, or successful, in
the activities of the classroom. The mentally healthy student is
one who, justifiably, draws satisfactions from his
achievements. Because he is effective and has satisfactions, he
is cheerful about his work and his associations. And finally,
the mentally healthy student is one who can work for and with
others as well as by himself.”

Penjelasan ini dapat dipahami bahwa kondisi kelas yang
menggambarkan kualitas kesehatan mental di kelas dapat dilihat dari adanya
keefektifan dan kesuksesan dari aktivitas siswa dalam belajar di kelas;
kepuasan siswa terhadap hasil jerih payah dan prestasi yang didapatkan;
bergembira atau menyenangi pekerjaan dan pergaulannya; serta mampu
berkerjasama dengan temannya sebaik bekerjasama dengan dirinya sendiri.

Selain itu, untuk meningkatkan motivasi belajar siswa dapat dilakukan
dengan beberapa cara. Menurut Toeti Soekamto dan Udin Sarifudin Winata
Putra (1996: 461) dalam Suranto (2009), cara yang dapat digunakan untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa yaitu: (1) setiap obyek yang diajarkan
perlu dibuat menarik; (2) Terapkan teknik-teknik modifikasi tingkah laku
untuk membantu siswa bekerja keras; (3) Siswa harus tahu apa yang

dikerjakan, dan bagaimana siswa dapat mengetahui bahwa tujuan telah

tercapai; (4) Guru harus memperhitungkan perbedaan individu antar siswa



dalam hal kemampuan, latar belakang, dan sikap siswa terhadap sekolah atau
subyek tertentu; (5) Usahakan untuk memenuhi kebutuhan defisiensi siswa,
yaitu kebutuhan fisiologis, rasa aman, diakhiri oleh kelompok, serta
penghargaan. Dengan demikian, motivasi belajar dan kesehatan mental di
kelas penting dalam proses belajar mengajar. Sehingga keduanya memiliki
keterkaitan.

Kesehatan mental di kelas merupakan suasana atau kondisi yang
mempengaruhi kesehatan mental siswa di sekolah. Berdasarkan pengertian
dan ciri-ciri kesehatan mental yang dikemukakan oleh Maslow dan Mittelman
(dalam Kartini Kartono, 2009: 6) dan organisasi kesehatan dunia (WHO),
(dalam Yahya Jaya, 2004: 141), maka kesehatan mental yang dimaksud
adalah kesehatan mental di kelas yang merupakan kondisi kelas yang meliputi
bebas dalam berekspresi, penerimaan yang baik, penghargaan diri, dan rasa
terlindungi di kelas.

Untuk mendalami hal-hal tersebut, ditelusuri berbagai fenomena yang
terjadi terkait masalah kesehatan mental dan motivasi belajar .

Salah satunya Suranto (2009) menemukan 39,7% siswa SMA Negeri di
Kecamatan Purbalingga Kabupaten Purbalingga berada pada kategori
motivasi belajar yang rendah, 23,8% siswa SMA Negeri di Kecamatan
Purbalingga berada pada kategori tinggi, dan 36,5% siswa SMA Negeri di
Kecamatan Purbalingga berada pada kategori sedang. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa siswa SMA Negeri di Kecamatan Purbalingga berada

pada kategori motivasi belajar yang rendah.



Sedangkan Rina Yulitri (2011: 63) menemukan motivasi belajar siswa
yang rendah terlihat dari banyaknya perilaku siswa yang tidak mengulang
kembali pelajaran matematika di rumah, siswa hanya mengerjakan tugas-
tugas matematika yang mudah saja sementara tugas yang sulit ditinggalkan
saja, tidak ada belajar ketika akan menghadapi ujian matematika, dan tidak
suka membaca buku-buku yang berhubungan dengan matematika.

Kemudian Irmayanti (2013: 77) mendapatkan hasil penelitian, yaitu 95%
siswa kelas VIII SMP Negeri 25 Pekanbaru memiliki motivasi belajar yang
rendah.

Selanjutnya Aulia Rahmi (2012: 78) menemukan bahwa motivasi belajar
siswa membolos di SMP Laboratorium UNP sebanyak 15,5% berada pada
mutu tinggi, 69,2% berada pada mutu sedang dan 15,5% berada pada mutu
rendah.

Berdasarkan pengalaman selama melakukan Praktik Lapangan
Kependidikan di MTsN Sintuk Toboh Gadang Kabupaten Padang Pariaman
pada semester Januari-Juni pada tahun 2012, ditemukan 73% siswa yang
mengalami mutu belajar yang rendah di kelas. Sebagian ada siswa yang
bermalas-malasan mengikuti proses belajar mengajar di kelas. Perilaku di
antaranya meninggalkan proses belajar mengajar yang sedang berlangsung,
melakukan Kkeributan di kelas dan tidak mengerjakan perintah guru di kelas
seperti mengerjakan latihan dan menulis catatan. Ketika konseling, banyak
alasan yang dikemukakan. Ada yang siswa beralasan karena gurunya tidak

menyenangkan, ada yang cemas dalam mengikuti pelajaran, ada yang



beralasan karena tidak semangat pergi sekolah, ada yang beralasan
mengantuk, ada yang beralasan karir setelah sekolah tidak jelas dan ada yang
beralasan dipaksa orang tua untuk sekolah. Selain itu, ditemukan siswa yang
suka curi perhatian, ada yang mengganggu ketenangan belajar dan ada yang
menganggu temannya waktu belajar. Bahkan ada yang berkelahi ketika
belajar akibat mengganggu temannya ketika belajar. Ini mengindikasikan
adanya motivasi belajar yang rendah.

Berdasarkan AUM UMUM, terdapat 91% siswa MTsN Sintuk Toboh
Gadang mengalami masalah dalam pendidikan dan pelajaran. Sedangkan
hasil AUM PTSDL mengungkapkan 87% siswa bermasalah dan 62% siswa
memiliki mutu yang rendah dalam keterampilan belajar. Berdasarkan
aktivitas-aktivitas yang dilihat berdasarkan item-item yang dipilih dalam
AUM tersebut, dapat diartikan bahwa mereka memiliki masalah dalam
motivasi belajar.

Ada keterkaitan motivasi belajar dengan kesehatan mental di kelas. Perlu
diketahui hubungan motivasi belajar dan kesehatan mentalnya. Dalam hal ini,
perlu diketahui apakah terdapat hubungan kesehatan mental dan motivasi
belajar . Maka dari itu, penelitian ini berjudul “Hubungan Kesehatan Mental

dengan Motivasi belajar ”

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang dapat dilihat bahwa gangguan mental di kelas

yang dialami siswa adalah:



8.

9.

. Adanya kecemasan siswa dalam belajar

Ketidaknyamanan siswa terhadap guru

. Adanya siswa yang terpaksa mengikuti pelajaran

Siswa suka curi perhatian

. Siswa mengganggu ketenangan belajar

Menganggu temannya waktu belajar

. Siswa tidak bersemangat untuk pergi ke sekolah

Siswa bermalas-malasan mengikuti proses belajar mengajar

Perilaku atau keterampilan belajarnya bermasalah

10. Adanya indikasi gangguan kesehatan mental di kelas

11. Adanya masalah motivasi belajar

Batasan Masalah

Masalah penelitian dibatasi menjadi

1.

2.

3.

Kesehatan mental
Motivasi belajar

Hubungan antara kesehatan mental dan motivasi belajar

Rumusan Masalah

Peneliti merumuskan masalah penelitian sebagai berikut:

1.

2.

3.

Bagaimana keadaan kesehatan mental?
Bagaimana tingkatan motivasi belajar di kelas?

Apakah terdapat hubungan kesehatan mental dengan motivasi belajar ?



E. Asumsi
Peneliti berasumsi bahwa
1. Kesehatan mental pada setiap individu memiliki perbedaan.
2. Setiap individu memiliki motivasi belajar yang berbeda-beda.

3. Motivasi belajar dapat ditumbuhkembangkan.

F. Hipotesis
Hipotesis pada penelitian ini adalah terdapat hubungan yang signifikan antara

kesehatan mental dengan motivasi belajar .

G. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah
1. Mendeskripsikan keadaan kesehatan mental.
2. Mendeskripsikan tingkatan motivasi belajar .

3. Melihat hubungan antara kesehatan mental dengan motivasi belajar .

H. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini ialah:
1. Bagi Mahasiswa BK
Agar mahasiswa BK dapat memperluas wawasan tentang pengembangan
kesehatan mental dan motivasi belajar .

2. Bagi Konselor/Guru BK



Agar dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi program pembinaan
kesehatan mental dalam belajar dan sebagai bahan program pembinaan
motivasi belajar .

3. Bagi Perguruan Tinggi
Agar memperkaya literatur penelitian tentang kesehatan mental dan

motivasi belajar pada perguruan tinggi.



